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Abstract— Air quality is very important in an industrial environment that is mandatory for monitoring. 
Especially in urban areas, as it would have a direct effect on both the public health and the comfort of cities. The 
air quality comes from both natural activities and human activity. To do air quality measurements one of the 
USES of communication technology and information in air quality measurements is a wireless network of network 
sensors (WSN). from the results of these air quality measurements, the method has been a confusion matrix. The 
purpose is to know value levels of accuracy, precision, and recall in an air-quality monitoring device. Based on 
the comparative confusion matrix calculations of 96%, node 2 is 99% and node 3 is 99%. 
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Abstrak— Kualitas udara sangatlah penting dalam lingkungan industri yang wajib untuk monitor. Terutama di 
daerah perkotaan, karena akan berpengaruh langsung terhadap kesehatan masyarakat maupun kenyamanan kota. 
Timbulnya kualitas udara ini berasal dari aktivitas alam maupun dari aktivitas manusia. Untuk melakukan 
pengukuran kualitas udara maka salah satu pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam pengukuran 
kualitas udara yaitu dengan jaringan wireless sensor network (WSN). Dari hasil pengukuran kualitas udara ini 
menggunakan metode confusion matrix. Tujuan mengetahui tingkat nilai akurasi, presisi dan recall dalam suatu 
alat monitoring kualitas udara. Berdasarkan perhitungan confusion matrix secara keseluruhan node 1 sebesar 96% 
, node 2 sebesar 99% dan node 3 sebesar 99%. 




Kualitas udara merupakan faktor penting 
bagi kesehatan manusia dan merupakan 
perhatian jangka panjang. Terutama di daerah 
perkotaan, karena akan berpengaruh langsung 
terhadap kesehatan masyarakat maupun 
kenyamanan kota. Timbulnya kualitas udara 
ini berasal dari aktivitas alam maupun dari 
aktivitas manusia. Kualitas udara cukup 
memprihatinkan dalam kondisi sekarang ini. 
Banyak sekali kegiatan manusia yang dibuat 
sehingga menghasilkan pencemaran udara. 
Berbagai pencemaran udara dapat dibilang 
berasal dari kegiatan antara lain, transportasi, 
pabrik industri, perkantoran, dan perumahan. 
Sehingga polusi udara dapat berakibat asap 
buangan transportasi meningkat dua kali lipat 
pada 2000 berdasarkan kondisi 1999 dan 
diperkirakan 10 kali pada 2020[1]. Kualitas 
udara merupakan salah satu elemen dalam 
lingkungan industri yang wajib di monitor. 
Pada umumnya, pengukur kualitas udara 
dilakukan per 3 bulan sekali kualitas udara 
guna mengetahui adanya perubahan atau 
tingkat pencemaran udara baik oleh gas-gas 
tertentu dan suspen particulate (TSP)/debu di 
udara[2].  Negara Indonesia menggunakan 
Indek yang diatur adalah Indek Standar 
Pencemar Udara (ISPU), adapun sesuai 
dengan Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor: KEP 
45/MENLH/1997 Tentang Indeks Standar 
Pencemar Udara. [3]. 
Proses pengukuran kualitas udara dapat 
menjadi salah satu solusi untuk mengetahui 
kondisi pada suatu wilayah. Pengukuran pada 
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alat monitoring kualitas udara dengan jaringan 
berbasis multi sensor menggunakan kabel 
akan memakan biaya yang cukup mahal pada 
wilayah yang luas. Di era digitalisasi ini, 
teknologi komunikasi berkembang semakin 
pesat. Manfaat yang dirasakan akibat 
perkembangan tersebut menjadikan teknologi 
komunikasi semakin penting dan dibutuhkan 
oleh banyak kalangan. Salah satu manfaat 
teknologi komunikasi dan informasi dalam 
pengukuran kualitas udara yaitu dengan 
jaringan wireless sensor network (WSN). 
Wireless Sensor Network merupakan suatu 
sistem jaringan nirkabel yang terdiri dari 
beberapa sensor node[4] Wireless Sensor 
Network (WSN) merupakan perangkat 
otonom yang secara khusus didistribusikan 
menggunakan sensor dalam memantau kondisi 
fisik atau lingkungan seperti suhu, suara, 
getaran, tekanan, pergerakan di lokasi yang 
berbeda [5]. Sehingga pengukuran ini dapat 
dilakukan secara real time. 
Dalam penelitian ini, hasil pengukuran 
kualitas udara menggunakan metode 
confusion matrix. Confusion Matrix adalah 
suatu metode yang digunakan untuk 
melakukan perhitungan akurasi pada konsep 
data mining[6]. Sehingga untuk mengetahui 
tingkat nilai akurasi, presisi dan recall dalam 
suatu alat monitoring kualitas udara. Kinerja 
dari node sensor tersebut adalah 
mengumpulkan data pegukuran dari 
parameter-parameter kualitas udara yang 
meliputi CO, CO2, HC, PM10 serta suhu dan 
kelembaban. 
II. METODE PENELITIAN 
A. Perancangan Penelitian 
Perancangan dalam penelitian menunjukkan 
kerangka penelitian yang tertera pada blok 
diagram sistem secara keseluruhan. Blok 
diagram pada gambar 1 merupakan salah satu 
bagian terpenting dalam perancangan suatu 
penelitian, karena dari blok diagram rangkaian 
ini lah dapat diketahui keseluruhan blok 
diagram rangkaian tersebut akan 
menghasilkan suatu sistem kerja pada 
penelitian. 
B.  Pelaksanaan Pengukuran 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di tiga 
lokasi yang berbeda. Perangkat keras yang 
mendukung pelaksanaan pengukuran berupa 
alat node dengan teknologi Wireless Sensor 
Network pada gambar 2. Pengukuran 
dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2020 sampai 
22 Juli 2020. Pada waktu pagi, siang dan sore 





Gambar 1 Flowchart Perancangan Sistem 
Keseluruhan Penelitian 
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Gambar 2 Alat Ukur Node 1, Node 2 dan 
Node 
 
C. Model Metode Confusion Matrix 
 
 




1. TP adalah True Positif, yaitu jumlah 
data positif yang terklasifikasi dengan 
benar oleh sistem. 
2. TN adalah True Negatif, yaitu jumlah 
data negatif yang terklasifikasi dengan 
benar oleh sistem. 
3. FN adalah False Negatif, yaitu jumlah 
data negatif namun terklasifikasi salah 
oleh sistem. 
4. FP adalah False Positif, yaitu jumlah 
data positif namun terklasifikasi salah 
oleh sistem. 
 
Dengan kata lain, nilai akurasi merupakan 
perbandingan antara data yang terklasifikasi 
benar dengan keseluruhan data. Nilai akurasi 




TP +TN +FP +FN
 X 100%  (1) 
Nilai presisi menggambarkan jumlah data 
kategori positif yang diklasifikasi secara benar 
dibagi dengan total data yang diklasifikasi 






 X 100%      (2)                 
 
 
Sementara itu, recall menunjukkan beberapa 
persen data kategori positif yang terklasifikasi 





 X 100%       (3)                                                          
 
Error adalah kasus yang diidentifikasi salah 
dalam sejumlah data, sehingga dapat dilihat 
seberapa besar tingkat kesalahan pada sistem 
yang digunakan. Persentase error dapat 
dilakukan perhitungan menggunakan 





 x 100%          (4) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
B. Hasil Data Pengukuran Node 
Hasil pengukuran kualitas udara ini 
dilakukan pada area parkiran kampus 
Politeknik Negeri Sriwijaya. Pengukuran 
menggunakan sistem monitoring berupa Node 
1, Node 2 dan Node 3. Data ditampilkan di 
dalam database pada web sever. Hasil 
pengukuran Node 1 terdapat 2049 data, 
sedangkan Node 2 terdapat 2062 data dan 
Node 3 terdapat 2091 data. Berikut ini 
beberapa sampel data dalam pengukuran 
seminggu.
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1. Hasil Pengukuran Node 1 
Node 1 dilakukan pengukuran pada lokasi Lapangan Parkiran KPA Politeknik 
Negeri Sriwijaya, dimana pada Gambar 4 adalah titik penempatan pengukuran 
dari node  1. 
 
 
Gambar 4 Lokasi Pengukuran Node 1 di Lapangan Parkiran KPA 
Tabel 1 Sampel Data Node 1 
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2. Hasil Pengukuran Node 2  
Selanjutnya  Node 2 pengukuran dilakukan pada lokasi Lapangan Parkiran 
Gedung Teknik Elektro. Pada Gambar 5 menunjukkan posisi penempatan 
pengukuran dari node  2. 
 
 
Gambar 5 Lokasi Pengukuran Node 2 di Lapangan Parkiran Gedung Teknik 
Elektro
 
Tabel 2 Sampel Data Node 2 
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3. Hasil Pengukuran Node 3 
Dan untuk Node 3 pengukuran dilakukan pada lokasi Lapangan Parkiran 
Gedung MI (Manajemen Informatika). Dimana gambar 6 menunjukkan posisi 
penempatan pengukuran dari node  3. 
 
 
Gambar 6 Lokasi Pengukuran Node 3 di Lapangan Parkiran Gedung Teknik 
Elektro 
Tabel  3 Sampel Data Node 3 
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A. Hasil Perhitungan  
1. Node 1  
 
Tabel 4 Hasil Perhitungan Confusion 
Matrix Node 1 
Air 
Quality 
Akurasi Presisi  Recall 
Normal 95 % 95% 100% 
Moderate 100% 100% 100% 
Hazardous 100% 100% 100% 
   
 Pada tabel 4 merupakan hasil 
perhitungan perbandingan metode 
confusion matrix untuk Node 1. 
Perhitungan ini dilakukan secara manual. 
Data terbagi 3 kategori yaitu normal, 
moderate dan hazardous. Hasil 
perhitungan nilai akurasi dapat dilihat 
dari persamaan 1 merupakan untuk 
perhitungan hasil akurasi. Nilai akurasi 
mencari kedekatan antara nilai prediksi 
dengan nilai sebenarnya. Maka kategori 
normal hasil nilai akurasi sebesar 95%. 
Dari data TP (True Positif)  kategori 
normal terdapat 1568 data sedangkan FN 
(False Negatif)  81 data. Untuk kategori 
moderate hasil nilai akurasi sebesar 
100%, dengan data TP 386 dan data FN 0 
dikarenakan data tidak ada yang salah 
dalam pembacaan sensor pada saat 
pengukuran. Dan kategori hazardous 
hasil nilai akurasi sebesar 100%. Data TP 
hanya 14 data dan data FN 0.  
Perhitungan nilai presisi dapat dilihat 
dari persamaan 2 merupakan perhitungan 
hasil presisi. Dari kategori normal nilai  
presisi yaitu 95%, moderate 100% dan 
hazardous 100%. Dimana nilai presisi  
mencari kesesuaian data nilai sebenarnya 
dengan data prediksi.  
Sedangkan hasil perhitungan  nilai 
recall pada node 1 dilihat dari persamaan 
3 merupakan perhitungan hasil recall. 
Fungsi nilai recall mencari berapa persen 
data prediksi yang terklasifikasi dengan 
data benar oleh sistem. Hasil nilai recall 
pada node 1 dari kategori normal sebesar 
100%, kategori moderate sebesar 100% 
dan hazardous sebesar 100%.  
Dari hasil data pembacaan sensor node 
1 tiap kategori terdapat persentase akurasi 
di atas 50% maka alat monitoring tersebut 
masih dalam efektif. Sedangkan 
persentase presisi dan recall untuk sistem 
informasi lebih baik untuk pengukuran 
kualitas udara.  
 
2. Node 2 
 
Tabel 5 Hasil Perhitungan confusion 
Matrix Node 2 
Air 
Quality 
Akurasi Presisi  Recall 
Normal 99 % 99% 100% 
Moderate 100% 100% 100% 
Hazardous 0% 0% 0% 
 Hasil dari perhitungan node 2 terdapat 
pada tabel 5. Sama hal nya dengan node 1 
perhitungan ini dilakukan secara manual. 
Dapat dilihat dari kategori normal nilai 
akurasi sebesar 99%. Pada data TP (True 
Positif)  kategori normal node 2 terdapat 
1989 data sedangkan FN (False Negatif) 
5 data yang terbaca oleh alat. Adapun 
kategori moderate nilai akurasi sebesar 
100%, dengan data TP 68 dan data FN 0 
dikarenakan data tidak ada yang salah 
dalam pembacaan sensor dari kategori 
moderate pada saat pengukuran. 
Sedangkan dalam kategori hazardous  
nilai akurasi sebesar 0%, dikarenakan 
saat pengukuran tidak ditemukan nilai 
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kualitas udara yang berbahaya pada area 
lingkungan tersebut.  
 Adapun dari persamaan 2 dapat 
dihitung nilai presisi dari tiap kategori 
node 2. Dimana nilai presisi 
menghasilkan nilai yang sama dengan 
nilai akurasi. Maka perhitungan kategori 
normal terdapat nilai presisi 99%, 
kategori moderate 100% dan kategori 
hazardous 0%.  
Dan hasil nilai recall pada node 2 untuk 
perhitungan dapat dilihat dari persamaan 
3, yakni hasil nilai recall pada node 2 dari 
kategori normal sebesar 100%, kategori 
moderate 100% dan hazardous 0%.  
Hasil data pembacaan tiap sensor untuk 
seluruh kategori kualitas udara terdapat 
persentase akurasi di atas 50% maka alat 
monitoring pembacaan sensor masih 
dalam efektif sehingga nilai persentase 
dari presisi dan recall untuk sistem 
informasi sangat baik dalam pengkuran 
pada node 2.  
 
3. Node 3 
 
Tabel 6 Hasil Perhitungan Confusion 
Matrix Node 3 
Air 
Quality 
Akurasi Presisi  Recall 
Normal 99 % 99% 100% 
Moderate 100% 100% 100% 
Hazardous 0% 0% 0% 
 
Pada node 3 dalam perhitungan sama 
dengan node sebelumnya. Hasil 
perhitungan node 3 terdapat pada tabel 6. 
Hasil akurasi dari kategori normal 
sebesar 99%. Dengan data TP (True 
Positif)  kategori normal node 3 terdapat 
2087 data sedangkan FN (False Negatif)  
4 data. Untuk kategori moderate sebesar 
100%, kategori hazardous sebesar 0% hal 
ini sama seperti pada node 2. 
Nilai presisi yang di hasilkan node 3 
dengan kategori normal terdapat 99%, 
lalu kategori moderate 100% dan kategori 
hazardous 0%.  
Sehingga nilai recall pada node 3 dari 
perhitungan persamaan 3 terdapat nilai 
recall dari kategori normal adalah 100%, 
demikian kategori moderate adalah 100% 
dan hazardous adalah 0%.  
Dari hasil node 3 bahwa data 
pembacaan tiap sensor untuk seluruh 
kategori kualitas udara terdapat 
persentase sama dengan node 2 
sebelumnya. Dimana saat pengukuran 
berlangsung node 2 dan node 3 hasil baca 
dari alat hanya terdapat kategori normal 
dan moderate saja.  
C. Evaluasi Node 
Pada tahan pengukuran ini, penulis 
melakukan evaluasi keseluruhan data 
pada tiap node. Dari perhitungan ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
akurasi dan nilai error saat pengukuran 
kualitas udara. Dari hasil evaluasi tingkat 
akurasi node 1 dalam keseluruhan sebesar 
96%  sehingga menunjukkan data yang 
dikeluarkan dari alat monitoring sesuai 
dengan data dari yang diharapkan. Untuk 
mendapat nilai error maka dapat dilihat 
dari persamaan 4 untuk mengetahui hasil 
kesalahan. Hasil dari node 1 nilai error 
sebesar 4% hal ini disebabkan dari hasil 
pengamatan kesalahan pembacaan sensor 
pada node 1 terjadi pada waktu pagi dan 
siang. Banyaknya aktivitas pada lokasi 
tersebut. Dengan rentang waktu pada jam 
sibuk untuk operator Telkomsel, dimana 
proses pengiriman ke database dilakukan 
menggunakan modem Wi-Fi dengan 
operator Telkomsel. Kemungkinan 
tingginya pengguna bandwidth sehingga 
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dapat terjadi kesalahan pembacaan sensor 
pada Node 1.  
 Selanjutnya hasil evaluasi alat node 2 
untuk nilai tingkat akurasi sebesar 99% 
sedangkan nilai error node 2 sebesar 1%. 
Nilai akurasi node 2 lebih besar daripada 
node 1 disebabkan alat dalam pembacaan 
sensor tidak terlalu banyak kesalahan 
pada saat pengukuran berlangsung. Pada 
lokasi node 2 pun tidak terlalu banyak 
aktivitas kendaraan yang datang dan 
pergi.  Sehingga  data yang terbaca oleh 
alat sesuai dengan data dari sistem.  
Dan untuk node 3 hasil evaluasi yang 
didapat nilai tingkat akurasi sebesar 99% 
dan nilai errornya sebesar 1%. Sama hal 
nya dengan node 2, node 3 memiliki 
kesalahan pembacaan sensor yang sangat 
minim. Data yang terbaca oleh alat node 











Gambar 3 (a), (b), (c) grafik hasil 
evaluasi node 1, node 2 dan node 3 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dari hasil data pembacaan 
sensor dari setiap alat monitoring kualitas 
udara dari kategori normal, moderate dan 
hazardous. Nilai yang diberikan untuk 
akurasi, presisi dan recall jika nilai diatas 
50% hasil alat monitoring tersebut masih 
dalam efektif. Sedangkan nilai 
didapatkan dibawah 50% dapat dikatakan 
alat monitoring tidak efektif. Dari hasil 
keseluruhan data dari masing-masing 
node, Node 1 memiliki nilai akurasi 96% 
dengan nilai error 4%, sedangkan Node 2 
memiliki nilai akurasi 99% dengan nilai 
error 1% dan Node 3 memiliki nilai 
akurasi 99% dengan error 1%. 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka 
penulis merekomendasikan berupa saran 
seperti untuk menambahan waktu lebih 
lama dan mencoba ditempat keramaian 
saat melakukan pengukuran kualitas 
udara.  
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